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DOI: https://doi.org/10.32528/nms.v1i2.75 Abstrak: Benih kedelai cepat mengalami kemunduran apabila disimpan pada kondisi
lingkungan yang kurang menguntungkan. Invigorasi osmoconditioning merupakan salah
satu teknik untuk memperbaiki mutu benih yang mengalami kemunduran. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh jenis larutan, lama proses invigorasi osmoconditioning
serta interaksi antara jenis larutan dan lama proses invigorasi osmoconditioning dalam
meningkatkan viabilitas dan vigor benih kedelai varietas Biosoy 1 dengan masa simpan
lebih dari 6 (enam) bulan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Published: Maret, 2022 dengan dua faktor yang diteliti yaitu lama perendaman (L) dan jenis larutan invigorasi
osmoconditioning (J). Faktor pertama lama perendaman sejumlah 3 taraf yaitu 3 jam
(L1), 6 jam (L2), dan 9 jam (L3). Sedangkan faktor kedua jenis larutan invigorasi os-
moconditioning sejumlah 3 taraf yaitu Aquades (JO), KNO3 3% (J1) dan PEG 6000 15%
(J2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor tunggal lama perendaman pada proses
invigorasi osmoconditioning, yaitu perendaman selama 3 jam memberikan hasil yang
terbaik terhadap parameter viabilitas ( daya berkecambah) 50,00%. Faktor tunggal jenis
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PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L.) merupakan jenis tanaman polong-polongan yang bisa menjadi sumber
protein nabati dan baik untuk kesehatan. Selain padi dan jagung, kedelai menjadi salah satu komoditas
unggulan stra-tegis. Didukung kebutuhan dalam negeri terhadap komoditas tersebut cukup tinggi. Untuk
tujuan kesinambungan produksi tanaman, ketersediaan benih yang bermutu menjadi hal yang penting.
Daya adaptasi tanaman di lapang menjadi berkurang apabila menggunakan benih yang bermutu rendah
sehingga mengakibatkan produksi tanaman yang rendah (Prabha dan Chauhan, 2014 dalam Yuanasari, dkk,
2015). Permasalahan yang sering dihadapi dalam proses penyediaan benih bemutu adalah penyimpanan
benih. Benih yang disimpan mengalami kemunduran mutu benih dan dapat ditandai dengan penurunan vigor
dan viabilitas benih tersebut.

Benih kedelai termasuk benih orthodok, sehingga apabila disimpan dalam kondisi yang kurang
menguntungkan (sup optimum) maka akan cepat mengalami kemunduran . Hal ini dikarenakan kandungan
protein yang dimiliki benih kedelai relatif besar sehingga mengakibatkan kadar air benih cepat meningkat.
Rusmin (2007) berpendapat bahwa solusi untuk meningkatkan mutu benih yang telah mengalami
kemunduran dapat dilakukan melalui invigorasi. Invigorasi ialah suatu perlakuan fisik atau kimia untuk
meningkatkan atau memperbaiki mutu benih yang telah mengalami kemunduran. Invigorasi
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osmoconditioning ialah proses penyerapan air (imbibisi) secara teratur oleh benih, dengan media imbibisi
yang menggunakan larutan yang memiliki potensial osmotik rendah.

Sampai saat ini belum banyak dilaporkan mengenai perlakuan invigorasi osmoconditioning terhadap
benih kedelai. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tentang invigorasi osmoconditioning terhadap
viabilitas benih kedelai. Hasil penelitian Yuanasari dkk (2015) menunjukkan bahwa, perlakuan invigorasi
osmoconditioning menggunakan PEG 6000 konsentrasi 15% selama 12 jam terhadap benih kedelai hitam,
secara efektif menghasilkan nilai yang terbaik terhadap parameter keserempakan tumbuh dan panjang
hipokotil. Pada faktor tunggal invigorasi osmoconditioning, penggunaan larutan PEG 6000 menghasilkan
nilai yang paling optimal terhadap parameter daya berkecambah, kecepatan tumbuh dan bobot kering
kecambah normal. Pada faktor tunggal lama perendaman, perendaman selama 12 jam, memberikan nilai
yang paling optimal terhadap daya berkecambah, indeks vigor dan panjang akar. Selain itu benih kedelai
yang telah mengalami kemunduran 77% masih dapat ditingkatkan viabilitasnya dengan cara proses
invigorasi menggunakan larutan KNO3 -2 bar (Rizki, dkk., 2013).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Greenhouse Laboratorium Penguji UPT. PSBTPH Korwilker V Jember,
yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2021

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih kedelai varietas Biosoy 1, pasir yang
sudah disterilisasi serta larutan senyawa yang digunakan untuk proses invigorasi osmoconditioning yaitu
aquades, kalium nitrat ( KNO3) 3% dan Polyethylene Glycol ( PEG 6000) 15%. Sedangkan alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wadah perkecambahan dengan ukuran 30 cm x 30 cm x 10 cm.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor yang diteliti yaitu
lama perendaman (L) dan jenis larutan invigorasi osmoconditioning (J). Faktor pertama lama perendaman
sejumlah 3 taraf yaitu 3 jam (L1) , 6 jam (L2), dan 9 jam (L3). Sedangkan faktor kedua jenis larutan
invigorasi osmoconditioning sejumlah 3 taraf yaitu Aquades (J0), KNO3 3% (J1) dan PEG 6000 15% (J2).
Data yang didapat dari hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam anova (uji F). Apabila hasil dari
uji F yang menunjukkan berpengaruh nyata ((1=5%) , diuji lanjut dengan menggunakan prosedur uji lanjut
Uji Beda Nyata Jujur ( BNJ) pada taraf 5%.

Parameter pengamatan penelitian ini meliputi viabilitas (daya berkecambah), kecepatan tumbuh (KcT),
keserempakan tumbuh (KsT), potensi tumbuh maksimum (PTM), panjang hipokotil , panjang akar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Viabilitas (Daya Berkecambah)

Viabilitas potensial merupakan tolak ukur daya berkecambah yaitu simulasi dari kemampuan benih
untuk tumbuh dan berproduksi normal dalam kondisi optimum (Sadjad, 1993). Hasil analisis sidik ragam
viabilitas (daya berkecambah) benih kedelai Biosoy 1 menunjukkan pengaruh sangat nyata pada perlakuan
lama perendaman dan jenis larutan. Dari analisis sidik ragam tersebut dilakukan uji lanjut BNJ 5 %. Hasil uji
lanjut BNJ 5 % pada parameter viabilitas ( daya berkecambah) adalah sebagai berikut :
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Tabel 1. Hasil Uji Lanjut Pengaruh Lama Perendaman Larutan Osmoconditioning Terhadap Viabilitas
(Daya Berkecambah) Benih Kedelai Varietas Biosoy 1 dengan Masa Simpan Lebih dari 6 (

Enam) Bulan
Perlakuan Rata-Rata Daya Berkecambah (%)
Perendaman selama 3 jam 50.00 b
Perendaman selama 6 jam 35.42 a
Perendaman selama 9 jam 34.58 a
Keterangan: angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ o
0.05

Dari hasil Uji BNJ tersebut terlihat bahwa lama perendaman selama 6 jam dan 9 jam tidak berbeda
nyata. Sedangkan lama perendaman selama 3 jam memberi hasil yang terbaik dan perlakuan tersebut berbeda
nyata dengan perlakuan lama perendaman selama 6 jam dan 9 jam. Hal ini disebabkan karena semakin lama
waktu proses perendaman menyebabkan semakin banyak masuknya materi jenis larutan invigorasi osmo-
conditioning sehingga benih menyerap air lebih banyak . Ini diduga menyebabkan enzim dan substrat lebih
encer dan berakibat reaksi metabolisme menjadi lambat.

Dengan demikian untuk membantu proses perkecambahan benih kedelai Biosoy 1 ini tidak membu-
tuhkan waktu yang lama untuk proses perendaman larutan osmoconditioning. Perendaman selama 3 jam ini
memberikan nilai yang terbaik terhadap viabilitas (daya berkecambah) benih kedelai dengan masa simpan
lebih dari 6 bulan. Perendaman selama 3 jam ini sudah memberikan pemenuhan kebutuhan air yang optimum
pada benih kedelai sehingga proses reaksi metabolisme berjalan dengan baik.

Dalam proses perkecambahan sangat mutlak membutuhkan air, namun jika perendaman terlalu lama
dapat menyebabkan anoksia (kehilangan oksigen), sehingga ini dapat menyebabkan terbatasnya proses
respirasi. Respirasi merupakan suatu tahapan proses perkecambahan yang terjadi setelah proses penyerapan
air. Proses perkecambahan dapat berjalan lambat jika proses respirasi terbatasi (Utomo, 2006)

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Pengaruh Jenis Larutan Osmoconditioning Terhadap Viabilitas (Daya
Berkecambah) Benih Kedelai Varietas Biosoy 1 dengan Masa Simpan Lebih dari 6 ( Enam)

Bulan
Perlakuan Rata-Rata Daya Berkecambah (%0)
Perendaman dengan air aquades 35.42 a
Perendaman KNOs; 3% 32,92 a
Perendaman dengan PEG 6000 15 % 51.67 b
Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ a 0.05

Proses perkecambahan benih dimulai dari proses penyerapan air oleh benih ( imbisisi). Pola penye-
rapan air pada benih yang diberi perlakuan osmoconditioning pada umumnya tidak berbeda jika dibandingkan
dengan benih tanpa perlakuan, hanya saja laju penyerapan air dapat diperlambat dan juga dapat dikendalikan
(\Varier et al., 2010 dalam Yuanasari dkk., 2015). Proses penyerapan air oleh benih terdiri dari 3 (tiga) . Fase |
dimulai dengan penyerapan air yang terjadi secara cepat, ini dikarenakan perbedaan potensial antara air dan
benih. Air memiliki nilai potensial sebesar 0 Mpa, sedangkan nilai potensial pada benih (khususnya benih
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orthodok) berada diantara -50 dan -350 Mpa. Selanjutnya pada fase Il, penyerapan air mulai berlangsung
lambat. Ini dikarenakan potensial air benih dengan lingkungannya sudah dalam keadaan seimbang, tetapi
metabolisme benih tersebut secara aktif berlangsung. Dilanjutkan pada fase 11 yaitu penyerapan air kembali
naik, saat proses perkecambahan telah lengkap dengan ditandai oleh munculnya radikula (Girolamo dan
Barbanti, 2012 dalam Yuanasari dkk., 2015)

Dari parameter viabilitas (daya berkecambah) pada tabel 2 terlihat bahwa perlakuan perendaman
dengan larutan PEG 6000 15 % memberikan nilai yang terbaik terhadap viabilitas benih kedelai varietas Bi-
osoy 1 dengan masa simpan lebih dari 6 bulan yaitu sebesar 51,67%. Ini dikarenakan dalam proses invigorasi
osmoconditioning, potensial lingkungan benih menjadi lebih rendah, sehingga laju serapan air pada awal
imbibisi (fase I) dapat diperlambat. Dengan demikian proses metabolisme dapat berjalan dengan baik.

Namun, tidak semua jenis larutan osmoconditioning dapat membantu meningkatkan viabilitas benih,
justru mungkin dapat meracuni. Ini dapat dilihat pada perlakuan KNO3; 3% yang kurang efektif terhadap via-
bilitas (daya berkecambah) benih kedelai varietas Biosoy 1 dengan masa simpan lebih dari 6 bulan. Dengan
perlakuan perendaman KNO3 3 % menghasilkan daya berkecambah yang paling rendah dibandingkan dengan
perlakuan perendaman dengan jenis larutan yang lainnya. Ini mungkin disebabkan karena materi jenis larutan
yang kurang mendukung dalam proses perkecambahan atau mungkin bisa bersifat toxic. Diduga larutan
KNO; kurang optimum sebagai media omoconditioning benih kedelai. Menurut llyas (1995), media
priming dengan menggunakan larutan garam dapat pula menimbulkan efek keracunan terhadap benih.
Kulit benih kedelai yang tipis menyebabkan embrio mengalami  keracunan karena larutan garam
dapat menerobos masuk hingga ke embrio tersebut.

Pada perlakuan perendaman dengan air aquades menghasilkan daya berkecambah yang lebih rendah
bila dibandingkan dengan perendaman larutan PEG 6000 yaitu hanya sebesar 35,42%. Ini diperkirakan karena
perendaman aquades menyebabkan potensial benih lebih rendah dari pada materi perendaman sehingga proses
penyerapan air (imbibisi air) lebih cepat. Nurmauli dan Nurmiaty (2010) berpendapat bahwa perendaman
dengan aquades dapat memperbesar tekanan turgor sehingga kulit benih pecah yang berakibat laju imbibisi
pada benih tidak terkendali oleh membran sel. Air yang terlalu tinggi diserap oleh membran sel akan meng-
ganggu aktivitas metabolisme pada benih, sehingga dapat menghambat proses perkecambahan.

Kecepatan Tumbuh (KcT)

Aspek lain dari mutu fisiologis benih yang telah dikembangkan yaitu vigor. Vigor benih didefinisikan
sebagai sifat-sifat benih yang menentukan potensi pemunculan kecambah yang cepat, seragam dan perkem-
bangan kecambah normal pada kondisi lapang yang bervariasi ( llyas, 2012)

Kecepatan tumbuh benih adalah suatu proses reaktivasi benih cepat apabila kondisi sekeliling untuk
tumbuh optimum dan proses metabolisme tidak terhambat. Kecepatan tumbuh merupakan tolok ukur waktu
yang diperlukan untuk mencapai perkecambahan. Sedangkan vigor daya simpan diindikasikan oleh keser-
empakan tumbuh, karena keserampakan tumbuh menunjukkan korelasi dengan daya simpan. Ini dapat di-
artikan bahwa keserempakan tumbuh yang tinggi mengindikasikan daya simpan kelompok benih yang tinggi
pula. Benih yang mempunyai kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh yang tinggi memiliki tingkat vigor
yang tinggi (Sadjad dkk, 1999). Hasil uji lanjut BNJ 5 % pada parameter kecepatan tumbuh adalah sebagai
berikut :
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Tabel 3. Hasil Uji Lanjut Pengaruh Jenis Larutan Osmoconditioning Terhadap  Kecepatan Tumbuh
Benih Kedelai Varietas Biosoy 1 dengan Masa Simpan Lebih dari 6 ( Enam) Bulan

Perlakuan Rata-Rata Kecepatan Tumbuh (%)
Perendaman dengan air aquades 7.76 a
Perendaman KNOs 3% 7.29 a
Perendaman dengan PEG 6000 15 % 11.63b
Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ @ 0.05

Dari tabel tersebut terlihat bahwa perendaman dengan PEG 6000 15 % memberikan nilai kecepatan
tumbuh yang terbaik yaitu 11.65%. Perendaman dengan air aquades dan KNO3; 3% memberikan nilai yang
hampir sama sehinga tidak berbeda nyata. Ini selaras dengan parameter daya berkecambah yang juga
menunjukkan perendaman PEG 6000 15% menjadi yang paling baik diantara jenis larutan osmoconditioning
yang lainnya. Ini diperkirakan larutan PEG 6000 tidak bersifat racun atau toxic sehingga tidak mempengaruhi
metabolisme benih tersebut, sedangkan KNOj3 diduga dapat meracuni benih. Dengan terhambatnya metabo-
lisme benih maka terhambat pula daya berkecambah sehingga berpengaruh juga terhadap kecepatan tumbuh
benih tersebut.

Keserempakan Tumbuh (KsT)

Jenis larutan osmoconditioning tidak hanya mempengaruhi kecepatan tumbuh, namun jenis larutan
osmoconditioning juga berpengaruh terhadap keserempakan tumbuh benih kedelai dengan masa simpan lebih
dari 6 bulan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4 yang menunjukkan bahwa perlakuan dengan perendaman
larutan PEG 6000 juga memberikan hasil yang terbaik terhadap keserempakan tumbuh yaitu 38.75%. Se-
dangkan perlakuan dengan perendaman aquades tidak berbeda nyata dengan perendaman KNOs.

Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Pengaruh Jenis Larutan Osmoconditioning Terhadap Keserempakan Tumbuh
Benih Kedelai Varietas Biosoy 1 dengan Masa Simpan Lebih dari 6 (enam) Bulan

Perlakuan Rata-Rata Keserempakan Tumbuh (%0)
Perendaman dengan air aquades 23.33a
Perendaman KNOs 3% 22.33 a
Perendaman dengan PEG 6000 15 % 38.75b
Keterangan: angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ a

0.05

Menurut Sadjad (1993), kelompok benih yang menunjukkan pertumbuhan serempak dan kuat akan
memiliki kekuatan tumbuh yang tinggi karena vigor kekuatan tumbuh absolute yang tinggi diindikasikan oleh
keserempakan tumbuh benih yang tinggi. Nilai Keserempakan Tumbuh benih yang menunjukkan nilai
peubah dari parameter vigor benih menggambarkan potensi benih untuk cepat tumbuh, munculnya seragam
dan pengembangan bibit normal dalam berbagai kondisi lapangan.
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Potensi Tumbuh Maksimum (PTM)

Potensi tumbuh maksimum didapat dengan cara menghitung jumlah kecambah yang tumbuh normal
maupun abnormal dalam suatu proses perkecambahan. Dari Tabel 5 terlihat bahwa perendaman dengan PEG
6000 tetap memberikan nilai yang terbaik terhadap potensi tumbuh maksimum benih kedelai dengan masa
simpan lebih dari 6 (enam) bulan. Potensi tumbuh maksimum dengan perendaman PEG 6000 sebesar 67.50 %
, lebih tinggi dari pada perlakuan perendaman KNO3 dan aquades. Sedangkan untuk potensi tumbuh maksi-
mum dengan perlakuan perendaman aquades dan KNOs tidak berbeda nyata.

Tabel 5. Hasil Uji Lanjut Pengaruh Jenis Larutan Osmoconditioning Terhadap Potensi Tumbuh
Maksimum Benih Kedelai Varietas Biosoy 1 dengan Masa Simpan Lebih dari 6 ( enam) Bulan

Perlakuan Rata-Rata Potensi Tumbuh Maksimal (%)
Perendaman dengan air aquades 49.58 a
Perendaman KNOs 3% 47.92 a
Perendaman dengan PEG 6000 15 % 67.50b
Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ o

0.05

Potensi tumbuh maksimum tidak hanya dipengaruhi oleh jenis larutan invigorasi osmoconditioning,
tetapi juga ada interaksi dengan lama perendaman. Tabel 6 merupakan hasil uji lanjut interaksi lama peren-
daman dan jenis larutan invigorasi osmoconditioning terhadap potensi tumbuh maksimum benih kedelai
dengan masa simpan lebih dari 6 (enam) bulan. Dari hasil uji lanjut tersebut terlihat bahwa kombinasi perla-
kuan perendaman dengan PEG 6000 15% selama 3 jam memberikan nilai potensi tumbuh maksimal yang
terbaik yaitu sebesar 73.75 %. Sedangkan nilai potensi tumbuh maksimal yang terendah terdapat pada perla-
kuan perendaman KNOs 3 % selama 9 jam sebesar 33.75%. Hasil tersebut selaras dengan hasil pada parameter
daya berkecambah, kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh sebelumnya
Tabel 6. Hasil Uji Lanjut Pengaruh Interaksi Lama Perendaman dan Jenis Larutan Osmoconditioning

Terhadap Potensi Tumbuh Maksimum Benih Kedelai Varietas Biosoy 1 dengan Masa Simpan
Lebih dari 6 (enam) Bulan

Perlakuan Rata-Rata Potensi Tumbuh Maksimal (%)

Perendaman air aquades selama 3 jam 48.75 abc
Perendaman air aquades selama 6 jam 42.50 ab

Perendaman air aquades selama 9 jam 57.50 abc
Perendaman KNO3; 3% selama 3 jam 63.75 bc

Perendaman KNO3 3% selama 6 jam 46.25 abc
Perendaman KNO3 3% selama 9 jam 33.75a
Perendaman PEG 6000 15 % selama 3 jam 73.75¢
Perendaman PEG 6000 15 % selama 6 jam 70.00 bc

Perendaman PEG 6000 15 % selama 9 jam 58.75
Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ o

0.05

Penggunaan PEG 6000 ternyata dapat menekan laju imbibisi benih dengan perendaman benih selama
3 jam adalah lama perendaman yang paling efektif. Ini diduga karena proses imbibisi dan pemenuhan air sudah
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optimum dalam kurun waktu tersebut sehingga benih kedelai yang diperlakukan dapat melakukan metabo-
lismenya dengan optimal pada fase Il dalam sistem perkembangan biji. Imbibisi yang terkontrol dan tidak
terlalu lama ini memungkinkan benih kedelai yang diperlakukan dapat mengoptimalkan faktor internalnya
untuk memulai perkecambahan.

Anatomi benih kedelai memiliki kulit yang tipis . Diperparah dengan kondisi benih kedelai dengan
masa simpan yang sudah lama diperkirakan telah mengalami deteriorasi . Membran pada benih yang telah
mengalami deteriorasi sudah mengalami kerusakan sehingga mengakibatkan kerusakan dinding sel apabila
mendapat tekanan turgor diluar batas kemampuan selama kurun waktu yang cukup lama. Kerusakan membran
mengakibatkan kerusakan dinding sel sehingga apabila berimbibisi akan terjadi kebocoran. Dengan demikian
zat-zat yang terkandung dalam benih menjadi lebih encer. Ini yang menyebabkan proses metabolisme pada
benih tersebut menjadi terhambat. Struktur membran yang terganggu akan menyebabkan berbagai macam
perubahan metabolik, ini dapat dikurangi dengan cara mengimbibisi benih terlebih dahulu pada konsentrasi
yang dapat mengurangi laju penyerapan air (Powell dan Matthews, 1978 dalam Ilyas,1995).

Jenis larutan merupakan faktor penting dalam menentukan efektifitas dari perlakuan osmocondition-
ing. Ini terlihat dari kombinasi perlakuan perendaman dengan PEG 6000 15% selama 3 jam memberikan nilai
potensi tumbuh maksimal paling efektif. .PEG 6000 merupakan senyawa yang tidak beracun, selain sifat
PEG 6000 yang dengan mudah larut dalam air (Sivasubramaniam et al., 2011 dalam Yuanasari, 2015).
Girolamo dan Barbanti (2012) dalam Yuanasari (2015) menjelaskan, PEG memiliki besar molekul (6000)
yang dapat mencegah PEG masuk ke jaringan dan embrio benih sehingga ini yang menyebabkan PEG tidak
meracuni benih.

Panjang Hypokaotil
Hypokotil merupakan batang dari kecambah yang ditemukan di bawah kotiledon (daun biji) dan di atas
radikula (akar). Dari hasil sidik ragam parameter panjang hypokaotil tidak ada perbedaan yang siginifikan.

Panjang Hypokotil (cm)
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Gambar 1.  Interaksi lama perendaman dan jenis larutan invigorasi osmoconditioning pada benih kedelai
varietas Biosoy 1 dengan masa simpan lebih dari 6 (enam) bulan terhadap panjang hypokatil

Pada gambar 1, meskipun tidak berbeda nyata namun terlihat bahwa perlakuan perendaman PEG 6000
15% selama 6 jam memberikan nilai yang terbaik pada parameter panjang hypokotil, yaitu rata-rata 8,6 cm.
Sedangkan nilai panjang hypokotil yang terkecil didapat pada perlakuan perendaman KNO3 3% selama 3 jam
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yaitu rata-rata 7,1 cm. Dengan demikian, lama dan jenis larutan osmoconditioning tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap proses pertumbuhan hypokotil benih kedelai varietas Biosoy 1 dengan
masa simpan lebih dari 6 (enam) bulan.

Panjang Akar

Akar merupakan salah satu bagian penting dari tumbuhan yang tumbuh ke arah bawabh, yaitu dalam
media. Akar merupakan organ vegetatif utama yang memasok air, mineral dan bahan-bahan yang dibutuhkan
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Panjang Akar (cm)
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Gambar 2. Interaksi lama perendaman dan jenis larutan invigorasi osmoconditioning pada benih

kedelai varietas Biosoy 1 dengan masa simpan lebih dari 6 (enam) bulan terhadap panjang akar

Pada gambar 2 terlihat bahwa parameter panjang akar tidak ada perbedaan yang siginifikan. Dengan
demikian, lama dan jenis larutan invigorasi osmoconditioning tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap proses pertumbuhan akar benih kedelai dengan masa simpan lebih dari 6 (enam) bulan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor tunggal penggunaan jenis larutan pada
proses invigorasi osmoconditioning , larutan PEG 6000 15% memberikan hasil yang terbaik terhadap
viabilitas, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh dan Potensi tumbuh maksimum. Faktor tunggal lama
perendaman larutan invigorasi osmoconditioning dengan lama perendaman selama 3 jam memberikan nilai
yang terbaik. Interaksi perlakuan perendaman PEG 6000 15% selama 3 jam memberikan nilai potensi
tumbuh maksimum yang paling optimum. Lama dan jenis larutan invigorasi osmoconditioning tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap panjang akar dan panjang hypokotil.
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